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ABSTRACT

rocessing produces a production and a waste. Crude oil waste liquid has been
inindustrial areas. This is done to save the environment and human health.
rocessing has been the same with the quality standards, however, to minimize
ste liquid, it is required the management of liquid waste oil by using a model
ocessing produces a production and a waste water liquid by The Processing
Pl and Separator Biotreatment, 2016, of liquid petroleum, to minimize waste
erated as small as possible or close to zero, isalso called Clean Production in

Vater ,Waste, Separatoe TPI, Separator Biotreatment,

PENDAHULUAN

olahan minyak bumi mengasilkan produksi dan limbah Limbah adalah
jkungan, sumber utama pencemari lingkungan adalah limbah rumah tangga
)encemaran limbah industry diperkirakan memberi kontribusi rata-rata 25% -
asih banyak air limbah yang dibuang ke sungai atau kebadan air dengan proses
' sempurna. Model mangemen pengelolaan limbah suatu strategi pengolahan
efektif.

ifitas berasal dari kata Efektif yang berarti ada efeknya (pengaruh), akibatnya,
pat membawa hasil [6]. efektifitas adalah suatu keadaaan yang menunjukan
rhasilan atau kegagalan kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Jllu efektifnya [4].

METODOLOGI
me Place
tian ini telah dilakukan di Kilang Minyak di Kota Dumai Propins Riau
ada Juli 2016. Dumai termasuk kota penampungan minyak bumi di Indonesia.
i yang dihasilkan Dumai sebanyak 18 % dari kebutuhan Indonesia. Secara
ta Dumai terletak pada posisi koordinat 101°29°20” — 101°29°00” BT dan
°41°20 LU. Kota Dumai.
ata
primer diambil dengan menggunakan angket dan Wawancara. Pengumpulan
i angket diberikan kepada karyawan Industri minyak bumi [2]. Anadlisis
| hasil pengukuran proses pengolahan limbah cair minyak bumi efektifitas
ng variabel tahun 2016.
aterial.
el yang sudah dikelompokan kemudian dianalisis menggunakan metode
Setelah pengukuran sampel ditentukan efektifitas limbah cair separator TPI
or Biotreatment dengan menggunakan skala likert dan metode jarring laba
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1 efektifitas pengolahan merupakan tingkat pengurangan atau peningkatan

darameter yang diperiksa setelah air limbah tersebut melalui proses pengolahan

kan dalam persentase (%) dengan rumus umum digunakan untuk menghitung
Metode pengukuran sampel dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1: Analisa Sampel Limbah Cair Minyak Bumi 2016

Parameter | Kindsof data | Time M easuring method
Sulfida Primer 2016 1.APHA-4500 S” F-2005
Amonia Primer 2016 2.APHA-4500 B/C-2005
Fenol Primer 2016 3.APHA-5530 B/D-2005
OC Primer 2016 4.POC-100-80
COD Primer 2016 5.APHA-5220 B-2005
her 2016

de Jaring Laba-laba umumnya digunakan untuk mengingidentifikasi potensi

I suatu objek yang dikgji, yang di dalamnya tercakup kekuatan dan kelemahan
dari objek yang dikgii dalam kasus ini metode yang digunakan untuk
kasi beberapaisu [3]. Metode jaring laba-l1aba bertujuan melihat diagram yang
jaring laba-laba sehingga dapat diperoleh informas tentang kekuatan dan

Jari ojek yang dikaji dengan demikian dapat diberikan suatu opini maupun
yang berkaitan dengan penelitian [2].

SiS.

k mencapai sangat efektif akan dicari solusinya sehingga dihasilkan limbah

nal atau zero waste, nofelty dari penelitian ini adalah bagaimana melaksanakan
limbah sehingga minimal sekali. Untuk itu dibutuhkan data pengelolaan
limbah cair minyak bumi.[3]. Formulation Standard of Effectivity and

ctivity :

2(S0-S) X 100 00 ovnentee it e e e e e

So
Effectiveness of processing waste liquid (%)
Consentration of Influent (mg/L)
Consentration of Effluent (mg/L)

itude Effectivity: Inlet — Outlet x 100%
....................................................... 2

Inlet
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HASIL DAN PEMBAHASAN

olahan limbah cair minyak bumi kriteria cukup baik atau cukup efektif.
limbah Sapatator TPl dan Sapatarot Biotreatment tahun 2011-2016 hasiinya
1un 2016 ada peningkatan efetifitasnya kerena ada perbaikan unit pengolahan
k membuat terpisahnya antara air limbah proses dengan air limbah drainase
1ini menurut Permen 2010 [5].

k mencapa sangat efektif akan dicari solusinya sehingga dihasilkan limbah
nal atau zero waste, nofelty dari penelitian ini adalah bagaimana melaksanakan
imbah sehingga minimal sekali.

The result of waste water separator TPl and Separator Biotreatment Process,

2011-2016
Efektif Total IPAL air Limbah Proses

ahun Pada Parameter (%)

Sulfida Amonia Fenol Oil COD Data

Content

)11 88,23 86,93 87,50 77,78 56,77 Skunder
)12 90,48 89,37 95,00 75,00 68,67 Skunder
)13 100,00 91,16 92,86 90,00 53,31 Primer
)14 99,58 85,84 72,90 66,88 33,30 Sekunder
)15 90,47 87,57 80,71 87,86 82,52 Sekunder
)16 92,50 60,60 97,75 87,86 77,37 Primer

Sangat Cukup Sangat Sangat  Sangat
Efektif  Efektif Efektif Efektif  Efektif

n
proses efektifitas mengunakan Separator TPl sebanyak 8 buah tahun 2015
ut: Sulfida 90,47 % , Amonia 87,57 % , Phenol 80,71 %, oil content 87,86 %,
32,52 , minimal limbah ini dapat dilihat tabel 2 [1]

proses efektifitas menggunakan Separator TPl menggunakan 8 separator
2011 sampai 2016 adalah sebagai berikut. Sulfida dari88,23 % sampai 100
Jari60,60 % sampai 91.19 %, Phenol dari 72,90 % sampai 0 mg/L, oil content
), sampai 90,00 %, COD dari 33,30 %, sampai 82,57. Hal ini dapat menimimal
Jekati zero waste water. The analysi result on picture 1.

—4—Efekiif Total IPAL (%g)

== fekiif Maksimum

. Analisis Efektifitas Pengolahan Limbah Cair dengan model Jaringan Laba-
laba

k mencapa sangat efektif akan dicari solusinya sehingga dihasilkan limbah
nal atau zero waste, nofelty dari penelitian ini adalah bagaimana melaksanakan
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limbah sehingga minimal sekali dengan menggunakan separator TPl dan
otreatment.

Table 3: Rea Condition

Proses Waste IPAL Parameter Waste Water Liquid (mg/L)
Sulfida Amonia Fenol OC COD
nlet 1,60 8,30 890 12,85 255,67
Julet Real TPI 8 0,12 3,27 027 206 211,67
3aku Mutu 0,50 8,00 0,80 20,00 160,00
KESIMPULAN

hasil analisis model jaring laba-laba menunjukan hasil efektifitas setiap tahun
hal ini terjadi membaiknya mangemen dan tingkat kepatuhan perusahan
aksanaan UU Permen 2010 padalam. I11. Model TPI 8 dapat minimal limbah.
adi produksi bersih.

olahan limbah Industri di Duma sudah memenuhi baku mutu, dan dalam
yolahan, untuk menagjemen pengelolaan limbah nya disarankan supaya
nya lebih ditingkatkan, dan perminyakan banyak menggunakan katalis Pt, Ni,
nana logam ini diambil kembali dan mendliti lebih lanjut untuk dapat
l[imbah ke PPLI, Mangemen Pengelolaan sangat perlu meningkatkan
dan pelaksanaan.
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